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Abstrak 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan alur kerja meliputi 4 tahap yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan (observasi), refleksi. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa melalui implementasi lesson study melalui pendekatan saintifik setting kooperatif. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa dan angket respon 
siswa. Hasil penelitian ini adalah dengan implementasi lesson study melalui pendekatan sa intifik setting 
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar matematika, kehadiran, kerjasama, keaktifan dan perhatian 
siswa kelas VIII SMP Cokroaminoto Palopo. 
 
Kata Kunci : Lesson Study, Saintifik, Kooperatf, Pembelajaran Matematika  
 
1. Pendahuluan 
Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, berbagai usaha telah 
dilakukan oleh pihak yang berkompeten dalam bidang pendidikan antara lain 
penyempurnaan kurikulum, latihan kerja guru, penyediaan sarana, pengadaan alat bantu 
pengajaran, pemantapan proses belajar mengajar, mengefektifkan dan mengefisienkan 
proses belajar mengajar dengan penggunaan metode belajar mengajar yang tepat. 
Ada persepsi umum yang sudah berakar dalam dunia pendidikan yang juga sudah 
menjadi harapan masyarakat. Persepsi umum ini menganggap bahwa sudah merupakan 
tugas guru untuk mengajar dan menyodori siswa dengan muatan-muatan informasi dan 
pengetahuan. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pihak 
dapat memperoleh informasi yang cepat dan mudah dari berbagai sumber. Dengan 
demikian siswa perlu memiliki kemampuan memperoleh, memilih, dan mengelola 
informasi untuk bertahan pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
Kemampuan ini membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemauan 
bekerjasama yang efektif. Cara berfikir seperti ini dapat dikembangkan melalui belajar 
matematika, karena matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas 
antar konsepnya sehingga memungkinkan kita terampil berpikir rasional. 
Oleh karena pentingnya peranan matematika, maka pengajaran matematika di 
berbagai jenjang pendidikan formal perlu mendapat perhatian dan penanganan yang 
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serius. Para siswa di berbagai jenjang pendidikan termasuk di sekolah menengah mutlak 
dituntut untuk menguasai pelajaran matematika. Bahkan lebih dari itu, siswa diharapkan 
memiliki hasil belajar matematika yang tinggi. 
Namun kenyataan di lapangan, sebagian besar siswa  menganggap bahwa 
matematika adalah pelajaran yang sulit. Anggapan yang demikian menyebabkan sebagian 
siswa tidak atau kurang berminat terhadap pelajaran matematika yang akhirnya 
berimplikasi pada rendahnya hasil belajar matematika mereka. Seiring dengan rendahnya 
hasil belajar siswa, merosotnya hasil belajar siswa disebabkan oleh kurangnya motivasi 
siswa dalam belajar. Serta siswa enggan bertanya meskipun belum mengerti apa yang 
disampaikan oleh guru, siswa juga kurang aktif pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung, rendahnya nilai hasil belajar matematika siswa. 
Demikian pula yang terjadi pada siswa kelas VIII SMP Cokroaminoto Palopo, 
kemampuan penguasaan matematika siswa tersebut masih rendah dibanding mata 
pelajaran lain, ini berdasarkan hasil ujian harian mereka yang rata-ratanya hanya 6,00. 
Berdasarkan pengalaman penulis sendiri selama mengajar di kelas tersebut pada semester 
ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 hasil belajar siswa pada kelas VIII yang telah mengalami 
ketuntasan belajar sekitar 3 orang dari 12 siswa, atau sekitar 25%. Nilai tersebut masih 
rendah dibanding nilai yang diperoleh siswa pada mata pelajaran lain. Hal ini dikarenakan 
oleh kurangnya minat belajar siswa pada matematika.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, pada umumnya mereka 
mengatakan kurang menyenangi matematika, karena susah menghafal rumus-rumus. 
Mereka lebih senang belajar mata pelajaran yang lain seperti biologi atau fisika. Menurut 
mereka pemberian materi dalam pelajaran matematika terlalu abstrak.  
Untuk mengatasi hal di atas, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 
menerapkan Lesson Study, Lesson Study merupakan model pembinaan pendidik berbasis 
sekolah dan berkelanjutan melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan 
kolegialitas untuk membangun komunitas belajar. Melalui komunitas belajar, guru/dosen 
saling belajar, berbagi pengalaman dan ide inovatif serta saling koreksi yang bermuara 
pada peningkatan mutu pendidikan secara terus menerus. Tujuan utama Lesson Study 
yaitu untuk: 1) memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pembelajaran di kelas 
2) memperoleh hasil-hasil tertentu yang bermanfaat bagi para dosen lainnya dalam 
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melaksanakan pembelajaran, 3) meningkatkan pembelajaran secara sistematis, 4) 
membangun sebuah pengetahuan pedagogis dimana para dosen dapat menimba 
pengetahuan dari dosen yang lain (Purwati, 2012). 
Alternatif lain yaitu dengan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 
ini dimaksudkan untuk lebih memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk 
meningkatkan aktivitas siswa agar benar-benar merasa ikut ambil bagian dan berperan 
aktif dalam proses belajar mengajar untuk mengatasi masalah atau menyelesaikan soal-
soal yang diberikan oleh guru. 
Pembelajaran kooperatif dalam matematika akan dapat membantu para siswa 
meningkatkan sikap positif siswa dalam matematika. Para siswa secara individu 
membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan masalah-
masalah matematika, sehingga akan mengurangi bahkan menghilangkan rasa takut 
terhadap matematika yang banyak dialami para siswa. Pembelajaran kooperatif juga telah 
terbukti sangat bermanfaat bagi para siswa yang heterogen. Dengan menonjolkan 
interaksi dalam kelompok, metode belajar ini dapat membuat siswa menerima siswa lain 
yang berkemampuan dan berlatar belakang berbeda. Siswa tidak hanya belajar dari guru 
tetapi juga dari sesama siswa. Adakalanya siswa lebih mudah belajar dari temannya 
sendiri, ada pula siswa yang lebih mudah belajar dengan mengajari temannya.  
Teknik-teknik pembelajaran kooperatif lebih unggul dalam meningkatkan hasil 
belajar dibandingkan dengan pengalaman-pengalaman belajar individual atau kompetitif. 
Hasil penelitian yang lain misalnya Linda Lundgren, dkk juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang amat positif untuk siswa yang rendah 
hasil belajarnya, antara lain dapat meningkatkan motivasi, meningkatkan hasil belajar, 
retensi atau penyimpanan materi pelajaran lebih lama. Dikatakan juga siswa yang belajar 
dalam kelompok ternyata memiliki perolehan pengetahuan yang lebih baik dibandingkan 
siswa yang belajar secara konvensional. 
Pembelajaran kooperatif dapat juga dipadukan dengan sebuah pendekatan, salah 
satu pendekatan yang banyak digunakan saat ini adalah pendekatan saintifik. 
Pembelajaran melalui pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau 
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 
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masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. Tujuan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut, antara 
lain: (1) meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, (2) untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 
secara sistematik, (3) terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan, (4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi, (5) 
untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel 
ilmiah, dan (6) untuk mengembangkan karakter siswa. 
Penerapan lesson study melalui pendekatan saintifik setting kooperatif dalam 
pembelajaran matematika di sekolah diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 
penguasaan siswa terhadap materi tersebut. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melaksanakan penelitian dengan 
judul Implementasi lesson study melalui pendekatan saintifik setting kooperatif dalam 
pembelajaran matematika pada kelas VIII SMP Cokroaminoto Palopo.  
Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti dapat mengidentifikasi 
masalah-masalah yang timbul dalam penelitian sebagai berikut: 
a) Hasil belajar siswa masih relatif rendah. 
b) Pembelajaran yang lazim digunakan guru dalam mengajar yaitu pembelajaran 
langsung cenderung membuat siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
c) Masih kurangnya minat siswa dalam belajar matematika. 
2.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana meningkatkan 
hasil belajar siswa melalui implementasi lesson study melalui pendekatan saintifik 
setting kooperatif dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP 
Cokroaminoto Palopo?” 
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    3. Cara Pemecahan Masalah 
Untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka diterapkan 
lesson study dengan pendekatan saintifik setting kooperatif dalam pembelajaran 
matematika pada siswa kelas VIII SMP Cokroaminoto Palopo. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan alur kerja meliputi 4 
tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan (observasi), refleksi.  
Lokasi dan Subjek Penelitian  
Lokasi penelitian ini adalah SMP Cokroaminoto Palopo. Subjek penelitian ini 
adalah siswa Kelas VIII SMP Cokroaminoto Palopo Semester II pada tahun pelajaran 
2017/2018, yang berjumlah 12 orang. 
Faktor-faktor yang Diteliti   
Faktor-faktor utama yang diselidiki dalam penelitian ini adalah: 
a. Faktor siswa: yaitu dengan melihat kemampuan siswa yang heterogen melauli 
observasi aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa tersebut 
meliputi kehadiran siswa mengikuti proses pembelajaran, siswa yang memberikan 
tanggapan atas pertanyaan guru dan teman, siswa yang mengajukan pertanyaan, 
siswa yang masih memerlukan bimbingan dan siswa yang dapat menarik 
kesimpulan. 
b. Faktor Proses: yaitu melihat bagaimana keaktifan siswa, interaksi siswa dan guru, 
dan antar siswa dengan siswa lainnya dalam proses belajar mengajar. 
c. Faktor output: yaitu dengan melihat hasil belajar siswa melalui tes hasil belajar yang 
diberikan pada akhir siklus I dan siklus II. 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Siklus I dilaksanakan dengan 
4 kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan 4 kali pertemuan. Desain penelitian tindakan 
kelas ini mengikuti model Kemmis dan Tanggart yang meliputi perencanaa, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. 
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Data dan Tehnik Pengumpulannya 
1.  Sumber data: berasal dari siswa dan guru 
2. Jenis data: data yang diperoleh berupa data kuantitatif diperoleh melalui tes 
hasil belajar dan data kualitatif diperoleh melalui lembar observasi. 
3. Tehnik Pengumpulan data 
a. Data hasil belajar diperoleh dengan memberikan tes hasil belajar kepada siswa. 
b. Data mengenai proses pembelajaran diperoleh melalui lembar observasi pada 
saat pemberian tindakan. 
c. Data tentang tanggapan siswa pada prose pembelajaran diperoleh    melalui  
lembar tanggapan siswa. 
Tehnik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Data tentang hasil pengamatan dan 
tanggapan siswa dianalisis secara kualitatif, sedangkan data tentang hasil belajar di 
analisis secara kuantitatif dengan mengunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata dan 
presentase, standar devisi, median, frekuensi, dan persentase nilai terendah dan nilai 
tertinggi yang dicapai siswa setiap siklus. 
 Untuk menentukan daya serap siswa terhadap materi yang diajarkan pada saat 
pemberian tindakan didasarkan pada perolehan skor hasil belajar matematika setiap siswa 
setiap siklus, daya serap siswa tersebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 Daya serap siswa = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 
            dengan skor maksimum = 100 
 Sedangkan untuk menentukan ketuntasan belajar siswa, berdasarkan pada daya 
serap siswa terhadap materi yang diajarkan pada setiap siklus. Secara perorangan siswa 
dikatakan tuntas apabila daya serap siswa mencapai minimal 65%. Dari ketuntasan 
belajar yang diperoleh setiap siswa, ketuntasan belajar klasikal dikatakan tercapai apabila 
minimal 80% siswa mencapai ketuntasan belajar secara perorangan. Adapun kategorisasi 
ketuntasan belajar siswa yang terdiri dari krateria tuntas dan tidak tuntas dapat dilihat 
pada table 1 Sebagai berikut: 
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Tabel 1 Kategorisasi Ketuntasan Belajar Siswa 
No 
Daya Serap 
Siswa 
Kategori Ketuntasan 
Belajar 
1 0% – 64,99% Tidak tuntas 
2 65 – 100% Tuntas 
 
 Sedangkan analisis kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan yang 
terjadi pada setiap siklus dengan melakukan penilaian secara verbal (aktivitas yang 
teramati). 
 G. Indikator kinerja/Keberhasilan 
 Indikator kinerja yang menunjukkan keberhasilan pada penelitian tindakan  kelas 
ini adalah:  
1) Meningkatnya skor rata-rata hasil belajar matematika siswa dari siklus I ke siklus 
II. 
Jika seorang siswa memperoleh S ≥ 65 (KKM) dimana S adalah skor hasil belajar 
siswa setelah dilaksanakan tindakan maka siswa yang bersangkutan mencapai 
ketuntasan individu. Jika minimal 75% siswa mencapai skor minimal 65 maka 
ketuntasan belajar klasikal telah tercapai.  
2) Meningkatnya aktivitas belajar dan respon siswa dari siklus I ke siklus II. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kualitatif berupa lembar observasi dan komentar siswa tentang model 
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar, Sedangkan data kuantitatif 
berupa tes hasil belajar yang dilaksanakan setiap akhir siklus. Data tersebut berupa tabel 
terdapat pada lampiran. 
Lembar observasi berisi indikator-indikator yang akan diamati dalam proses 
belajar mengajar. Adapun indikator tersebut yaitu kehadiran, keaktifan, kerjasama, dan 
perhatian siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang didapatkan di kelas VIII SMP Cokroaminoto 
Palopo menunjukkan ketercapaian indikator yang diamati dalam kegiatan belajar 
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mengajar dalam beberapa aspek dengan melihat frekuensi siswa yang aktif dalam setiap 
aspek. 
Pada siklus pertama terlihat bahwa masih ada siswa belum antusias dan belum 
menunjukkan keseriusannya dlam kegiatan belajar mengajar. Hal ini disebabkan karena 
siswa belum terlatih dalam kerja kelompok. Siswa segan dan malu bertanya pada gurunya 
serta belum mengetahui pentingnya pembelajaran kooperatif dengan memahami segala 
perbedaan yang ada. Situasi ini mengakibatkan masih adanya siswa yang belum 
mendapatkan hasil yang maksimal pada tes hasil belajarnya dan tujuan yang diharapkan 
tidak tercapai. Pada siklus ini, terkadang siswa tidak tahu apa yang harus dikerjakan. 
Pada siklus II terlihat bahwa keseriusan dan semangat siswa untuk belajar secara 
kooperatif sudah mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari persentase dan frekuensi 
pada lembar observasi siswa tiap pertemuan. Hal ini terjadi karena mereka sudah 
menyadari pentingnya bekerja secara kooperatif serta mereka telah terlatih bekerjasama 
dngan teman kelompoknya dari pertemuan sebelumnya dan menyelesaikan permasalahan 
yang diperoleh dengan jalan diskusi dengan teman kelompok. Keberhasilan pada siklus 
kedua ini merupakan hasil refleksi dari siklus I dengn berbagai usaha untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus II. 
Peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dan hasil tes yang 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Bahkan juga terjadi peningkatan hasil 
dan ketuntasan belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran ini. Hal tersebut 
didukung oleh semangat kerja kelompok, kehadiran, keaktifan, perhatian kepekaan sosial, 
dan rasa tanggung jawab siswa terhadap kelompok. 
Tes hasil belajar yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus menggambarkan 
kualitas produk pembelajaran dengan lesson study melalui pendekatan saintifik setting 
kooperatif. Setelah pelaksanaan siklus I, diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 41,67% dan frekuensi  5 orang dari 12 
orang siswa. Dalam siklus I ini hasil belajar siswa berada pada kategori sedang, masih 
terlihat ada beberapa siswa yang belum maksimal dalam belajar baik keterlibatannya 
dalam kelompok maupun tes hasil belajarnya yang masih tergolong rendah. Dari pihak 
guru, kelemahan yang mesti diperbaiki adalah alokasi waktu yang lebih baik, 
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pendampingan yang lebih baik serta pengarahan dan penjelasan dari pihak guru yang 
lebih baik  
Adapun hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan pada siklus II, 
keberhasilan ini dipacu oleh refleksi pada siklus I. Dari hasil analisis data yang diperoleh 
pada siklus II, Hasil balajar siswa berada pada kategori tinggi dengan rata-rata hasil 
belajar 80.69 dari skor ideal 100. Ketuntasan klasikal sebanyak 9 orang atau dengan 
persentase 75% berdasar atas pengkategorian hasil belajar skala lima. 
Secara umum dapat digambarkan bahwa hasil belajar siklus I yang mencapai skor 
minimal persentase 65 adalah 41,67%. Sedangkan persentase hasil belajar siklus II yang 
mencapai skor minimal 65 adalah 75%. 
Sesuai dengan indikator kinerja yang di tetapkan 75% maka dapat dikatakan 
bahwa implementasi lesson study melalui pendekatan saintifik setting kooperatif dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Cokroaminoto Palopo. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lesson study melalui 
pendekatan saintifik setting kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar matematika, 
kehadiran, kerjasama, keaktifan dan perhatian siswa kelas VIII SMP Cokroaminoto 
Palopo.  
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